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BAB I

PORNOGRAFI DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Pengertian Pornografi Menurut Islam

Pornografi berasal dari baha¥ananiyang terdiri dari dua suku
kata, porne dan graphein. Porneberarti "gadis liar, nakal, pelacur,
penjaja seks & prostiutg”, dan Graphein berarti "tulisan, gambar-
gambar, ungkapan dan sebagainydi Yunani pada abad keempat
sebelum Masehi, terdapat seorang perempuan caglite jpernama
Phryne dari Thespiae la seoranghetaeraj yaitu perempuan yang
kehidupannya hanya untuk bersenang-senang dengjdalka Hetaerai
berbeda denganPorne, yaitu perempuan pelacur yang digunakan dan
untuk dibayar setiap hari, dan berbeda pula deisiari yang berfungsi
sebagai pemelihara rumah tangga dan keturunan gapef dipercaya.
Phrynepernah dituduh sebagai perempuan yang mengkorapsijgjaka
Athena. Ketika pengadilan akan menjatuhkan hukutedradaghryne,
pembelaPhrynebernamaHyperidesmengajukan pembelaan dengan cara
memintaPhryne berdiri disuatu tempat di depan sidang dengansposi
yang dapat dilihat oleh semua yang ha@hryne menanggalkan pakaian
satu persatu, sehingga seluruh keindahan tubulamgpak oleh Hakim

dan seluruh yang hadir. Dan hasilnidyrynedibebaskan dari hukuman.

! A. Hamzahpp.cit.,him. 7.
2 plex A. Rachim, PornografDalam Pers, Sebuah Orientasiakarta: Dewan Pers,
1997, him. 10-11.
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Menurut bahan bacaan yang ada pada penulis, pgkarPhryneitulah
awal dariStrip-tease Show.

Dilihat awal terjadinyastrip-teaseyang dilakukan seorarigetaerai
tersebut, tentu semukrip-tease tidak berkaitan dengaporne yang
berarti pelacur. Namun pada perkembangan berikutegperti dalam
Kamus Besar Bahasa Indone$latapornoyang berasal dari kaforne
berarti cabul. Sedangkan kafsornografi, menurut Kamus tersebut
adalah “penggambaran tingkah laku secara erotigashefukisan untuk
membangkitkan nafsu birahi”. Sedangkan kataptis (strip-tease,
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah pgdumtarian yang
dilakukan oleh perempuan dengan gerakan antarant@nanggalkan
pakaiannya satu persatu di hadapan penonton, afgat juga berarti
tarian telanjand.

Asal mula arti pornografi dengan demikian adalaklisan, atau
gambar-gambar, dan lain sebagainya, tentang pesgs, gadis liar,
atau sering juga disebut pelacur”.

Arti  pornografi mengalami perkembangan seiring dang
penafsiran orang perorang menurut perspektif y@pakdinya. Pluralitas
pengertian itu antara lain disebabkan oleh perbedadut pandang. Ada
yang melihat dari perspektif hukum, moral, agameni,spsikologi,

bahkan sosiologi, dan lain-lain.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republiknesia,Kamus Besar Bahasa
IndonesiaJakarta: Balai Pustaka, Cet. Bm. 696.
* Ibid, him. 860.
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Berikut ini beberapa definisi pornografi yang dikdamkan oleh
para tokoh dan pakar dari berbagai perspéktif:

1. Menurut H.B Yassin (almarhum), pornografi adalategetulisan atau
gambar yang ditulis atau digambar dengan maksudageruntuk
merangsang seksual. Pornografi membikin fantasibaem menjadi
bersayap dan ngelayap ke daerah-daerah kelaminang ya
menyebabkan syahwat berkobar-kobar.

2. Menurut Muhammad Said (almarhum), pornografi adalegala apa
saja yang dengan sengaja disajikan dengan maksukl mnerangsang
nafsu seks orang banyak. la bisa berupa penulisan @eragaan
bagian-bagian tertentu tubuh manusia, bisa jugaplagpenggambaran
adegan yang bersifat intim dalam kehidupan sekswadusia. (Moh.
Said, 1968).

3. Dr. Arif Budiman berpendapat, pornografi adalah us#is yang
berhubungan dengan persoalan-persoalan seksual tighhkg pantas
diungkapkan secara terbuka kepada umum.

4. Ade Armando, pakar komunikasi dari Ul menyebutkdahwa
definisi pornografi adalah suatu tayangan atausdali yang bisa
menimbulkan rangsangan sek&/aiwasanSabtu 24 Mei 2003).

5. Mantan Hakim Agung Bismar Siregar berpendapat, qgmafi dan
pornoaksi adalah segala perbuatan yang nyaris rkatideina.

(WawasanSabtu, 24 Mei 2003).

® Badiatul Muchlisin Asti,Remaja Dirantai Birahi (Kupas Tuntas Pornografi dai
Perspektif Islam)Bandung: Pustaka Ulumuddin, 2004, Cet. 1, him. 42
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Sementara itu menurut istilah beberapa para ahtiqgoafi dapat
didefinisikan sebagai berikut;

1. Abu Al-Ghifari; Pornografi adalatulisan, gambar, lukisan, tayangan
audiovisual,pembicaraan, dan gerakan-gerakan tupaing membuka
tubuh tertentu secara vulgar yang semata-mata untognarik
perhatian lawan jeniS.

2. Feminis dan Moralis Konservatifmendefinisikan pornografi sebagai
"Penggambaran material seksual yang mendorong pedeceeksual
dengan kekerasan dan pemaksaan

3. Menurut RUU Anti Pornografi, Pornografi adalah bentuk ekspresi
visual berupa gambar, lukisan, tulisan, foto, fil@tau yang
dipersamakardengan film, video, terawang, tayangan atau media
komunikasi lainnya yang sengaja dibuat untuk mefityzkan secara
terang-terangan atau tersamar kepada publik alaalvidan bagian-
bagian tubuh serta gerakan-gerakan erotis yang mtkan
sensualitas dan atau seksualitas, serta segalaukegperilaku seksual
dan hubungan seks manusia yang patut diduga mefkarbu
rangsangan nafsu berahi pada orang Iin.

4. MUl atau Departemen Agama;Pbrnografi adalah ungkapan
visualisasi dan verbalisasi melalui media komunikaassa tentang

perlakuan/perbuatan laki-laki dan/atau perempuariada keadaan

® Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks Remdandung: Mujahid, 2002, him.
30.

7 MaggieHumm, Ensiklopedia Feminismdakarta: ---, 1998, him. 231.

8 pikiran Rakyat Cyber Medi&Kaburnya Batasan Pornografiitm, Kamis, 01 Mei
2003.
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memberi kesan telanjang bulat, dilihat dari depaamping, atau
belakang. Penonjolan close up alat-alat vital, pdgra atau pinggul,
baik dengan atau tanpa penutup, ciuman merangsantara
pasangan sejenis ataupun berlainan jenis, gerakam dunyi suara
dan/atau desah yang memberi kesan persenggamaarakage
masturbasi, lesbian, homo, atau oral seks yang upgah untuk
membangkitkan nafsu seksu@l".

Dari berbagi pandangan tentang pornografi di atapat diambil
kesimpulan bahwa “pornografi adalah segala sesulafik tulisan
maupun gambar, yang dapat membangkitkan nafsuiboraimg yang
melihat atau membacanya”.

Bila pornografi didefinisikan dengan perspektif wah nafsu,
pornografi memang akan menimbulkan debat yang tedjukg selesai.
Beda, bila Islam dijadikan sebagai standar ataaktalkur dalam
memandang pornografi, maka masalah pornografi akéesai dan tak
perlu menjadi perdebatkan yang dapat mengurasynerg

Islam adalah agama yang sempurna yang mencakupiselspek
kehidupan manusia. Dalam Al-Quran Surat Al-Maidayat 3 Allah

berfirman®°

JL27Eme > cHEONGOL ¢-IJ0e0 v ea 3

SégodRANSOLle0 J2AEOH0N,®
T EOROR D, JLAEOME SN
REOMHORE o RKEATE S ORD 0]

g o 00N,

® Majelis Ulama Indonesia Pusakeputusan Fatwa Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor 287 Tahun 2001 Tentang Pornogiaii Bornoaksi22 Agustus 2001.
19 Qs. Al-Maidah, ayat 3.
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Artinya: Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamasan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telatridloai
Islam itu jadi agama bagimu. (Q.S. Al-Maidah Ayat 3
Karenanya, setiap permasalahan apapun, Islam rkepelispektif
dan referensi, serta solusinya. Dan orang-orangy lagriman akan

menjadikan Islam sebagai solusi dan referensi (pamddalam seluruh

aspek kehidupannya. Sebagaimana seruan Allah:

FNLIC AR NP SPRaR & AV OO
ORN* BXUDHAEOo - BXURCGOIL-@7
22 du CGOAo Lo B FReE QNG Owa S
QATOSAAD7R BXURDNIHO ¢ &

I35 DEO#ORO F MU DN0@ b 1ws S
X ER H <V R&OL YOO IR

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke miala
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langlatgkah
Syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang ryaganu.
(Q.S. Al-Bagarah Ayat 208j.
Dasar -dasar Pornografi Dalam |lam
Sumber hukum Islam tidak hanya Al-Qur'an dan Al-isdetapi
juga ada yang namanya pendapat Ulama atau laziebuisdengan
litihad yang bisa dijadikan dasar untuk mengandisipperkembangan
zaman khususnya dalam hal tejadinya tindak pidasraografi yang
terjadi dalam masyarakat akhir-akhir ini yang sudalam taraf yang
sangat memprihatinkan bagi kita semua.

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang dibahaka m

menurut penulis pengaturan pornografi dalam hukwstam yang

11 Qs. Al-Bagarah, ayat 208.
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mengatur baik secara langsung maupun tidak langsiemgenai hal-hal

yang berkaitan dengan pornografi diatur dalam:

1. Al-Qur'an dan Al-Hadits

Di dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits memang tidak dietukan

sanksi yang tegas yakni sanksi berupa siksa tulagih drang yang
menyiarkan, mempertunjukkan, menempelkan, mengiriratau
menyimpan, menyanyikan nyanyian, mengadakan tusaim gambar
yang dapat membangkitkan nafsu birahi. Sanksi laghg-orang
yang melakukan tindak pidana pornografi hanyalatabdiari Allah
kelak di akhirat. Akan tetapi dalam Al-Qur'an dahHaidts tedapat
beberapa diantaranya yang mengatur mengenai anjamamarangan
akan sesuatu yang mendekati zina. Sedang zinarisemeliupakan
dampak atau akibat yang akan bisa timbul akibanhyaldindakan
pornografi. Oleh karena itu Hadits dan ayat di Hawai dapat
dijadikan acuan untuk melarang adanya tindakanqmoaifi. Ayat-
ayat dan Hadits ini adalah:

Surah An-Nur ayat 30 dan 31
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Artinya: 30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:

"Hendaklah mereka menahan pandanganya,
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adaldsinle

suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahu

apa yang mereka perbuat". 31. Katakanlah kepadaitaan

yang beriman: "Hendaklah mereka menahan

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) @kmp

dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera

mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saida
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera sawdeaki

mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka

atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yangeke

miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
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mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anakkana
yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan jariaia
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamuiaeka
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supagmi
beruntung. (Q.S. An-Nur Ayat 30 dan 321).

Al-Hadits
alug adde & o ol pan 4l 40 Al ) Gele ol o
ol o yaa Lgmos W) Bl 08l W5 3l day osAY Uk
Sl i )35 1S5 1 558 A i) ) Jpeob JE da

il yal ae ad Caaldl JE dala

Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a., ia mendengar Nabi SAW bersabd
Janganlah seorang laki-laki berkhalwat (bersunyivgi)
dengan seorang perempuan; dan jangan (pula) seorang
perempuan melakukan perjalanan kecuali disertai
mahram(nya)’. Seorang laki-laki berdiri, lalu betiea ‘Hai
Rasulullan! Aku tercatat dalam sejumlah ghazwah
(peperangan), padahal istriku akan melakukan hajabi
bersabda: ‘Pergilah berhaji menyertai istrimu!’. B4
Bukhari).

Dalam ayat dan hadits tersebut di atas berisi mgntnjuran
untuk menahan pandangan dan kemaluan. Kaitannygadenasalah
tindak pidana pornografi adalah kita dilarang naliapa-apa yang
berbau mesum atau membangkitkan birahi (gambar-gampbrno,
tayangan-tayangan porno, dan lain-lain) agar dapatnelihara
kemaluan dalam artian menahan nafsu birahi supayantiar dari

perbuatan zina. Hukum Islam sifatnya tegas meskipairhal yang

12QS. An-Nur, ayat 30 dan 31.
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dilarang tersebut dianggap kuno dan ketinggalanamarakan tetapi
sebagai umat Islam diwajibkan untuk mematuhinya idem
kemaslahatan bersafa

Surah Al-Isra’ ayat 32
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Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zin
itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatanayang
buruk. (Q.S. Al-Isra’ Ayat 32}

Korelasi ayat tersebut di atas apabila dikaitkangde tindak
pidana pornografi yaitu misalkan seseorang menyabagambar-
gambar, tulisan-tulisan, dan hal-hal lainnya yaagad menimbulkan
nafsu birahi bagi siapa saja yang melihatnya itmas&aja dengan
telah mendekati zina seperti apa yang termaksudndalyat ini.
Contoh konkritnya adalah apabila ada seseorang wagldpat Blue
Film (BF) dimana dalam tayangan tersebut berisi tentzhegan-
adegan sex, maka setelah melihat film porno tetsgduog terpikir
olehnya adalah bagaimana merasakan dan melakugertisga yang
telah dilihatnya. Hal itulah yang disebut mendekata. Intinya
penyebaran gambar-gambar atau tulisan atau apapgsn yang

bersifat pornografi dilarang karena mendekati zina

13 Marzuki Umar Sa’adahPerilaku Seks Menyimpang & Seksualitas Kontemporer
Umat Islam,Yogyakarta: Ull Press, 2001, him. 23.

14 Qs. Al-Isra’, ayat 32.

'3 bid, him. 99.
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Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anakaé
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: “Henlddik
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh neérek
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Danalll
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al
Ahzab Ayat 59)°

Al-Hadits
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Artinya: Dari lbnu Usamah bin Zaid bahwa ayahnya Usamah,
berkata: Rasulullah SAW memberikan kepadaku
Qubthiyyah Katsifah (jenis pakain tembus pandang
berwarna putih buatan mesir) yang dihadiahkan oleh
Dihyah al Kalbiy. Lalu aku berikan kepada istriku.
Rasulullah SAW bertanya kepadaku: ‘Mengapa engkau
tidak memakai qubthiyah?” Saya menjawab: ‘Wahai
Rasulullah! Aku berikan kepada istriku.” Rasulbll&8AW
bersabda kepadaku: “suruh istrimu agar mengenakan
rangkapan dibawahnya. Saya khawatir pakaian tersebu
dapat memperlihatkan bentuk tubuh”. (HR. Ahmad).

16 QS. Al-Ahzab, ayat 59.
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Pada intinya dalam surah Al-Ahzab ayat 59 & Hatéitsebut di
atas merupakan perintah untuk menutup aurat kasemat dapat
menimbulkan nafsu birahi. Apabila anjuran tersebdiiaksanakan
sepenuhnya pada saat sekarang ini, yakni menutap, aaka tidak
akan ada penyebaran gambar-gambar atau penayamgda-wanita
di televisi yang berbaju seksi atau mengundanghbitdal tersebut
karena gambarnya pada saat itu memakai jilbab yaewgutup aurat
mereka, maka tidak akan ada kesan/unsur pornadgfim tayangan
atau gambar-gambar tersebut, sehingga tidak dinikeyk lagi ada
tindak pidana pornografi yang terjadi.

2. ljtihad (Pendapat Ulama)

ljtihad atau pendapat Ulama merupakan suatu uktukyar atau
usaha Ulama yang dalam hal ini sudah memiliki sepattimbangan
yang bijaksana dalam memahami kaidah-kaidah hukuamgy
fundamental yang terdapat dalam Al-Qur'an, kaidalt&h hukum
yang bersifat umum vyang terdapat dalam sunnah Nddo
merumuskannya menjadi garis-garis hukum yang ddpatapkan
pada suatu khusus tertettu

Adanya kegiatan-kegiatan pornografi akhir-akhir nmenggugah
para Ulama untuk turut andil dalam memberantasakad tersebut,
diantaranya dengan mengeluarkan Ijtihad tentangargedan

tindakan-tindakan pornografi. ljtihad yang dikelank oleh Majlis

1 Mohammmad Daud Aligp.cit.,him. 101.
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Ulama Indonesia (MUI) pusat dalam Fatwa No. 287 uha2001
mengeluarkan Fatwa mengenai pornodtafi

Fatwa MUI tersebut merupakan himbauan larangan qgoafi
kepada masyarakat mengenai tindak pidana porncggpérti halnya
mengharamkan  penyebaran gambar-gambar yang  bersifat
membangkitkan nafsu birahi dan mengharamkan putakgbihak
menjadikan hal ini sebagai suatu pekerjaan. Demilgala Fatwa
tersebut merekomendasikan bahwa pihak-pihak yark@itedengan
masalah penyebaran pornografi segera ditindak derkgdentuan
hukum yang berlaku. Maksud dari ketentuan hukungyaerlaku di

sini tak lain adalah ketentuan-ketentuan yang tetaalam pasal

pasal KUHP yang menyangkut mengenai delik kesusildadi di sini
Fatwa tersebut secara tidak langsung menunjuk peggebahwa
pornografi adalah perbuatan yang melanggar hukursitijpadi
Indonesia yakni KUHP dan harus segera mungkinah#oleh aparat
yang berwenang.

Sebagai tindak lanjut dari Fatwa tersebut di atd&/l melalui
TaushiyahDewan Pimpinan MUI yang dikeluarkan pada tanggal 19
Februari 2002 menyatakan baHwa
1. Mengecam keras penayangan/pemutaran gambar, yisagfam

dan berita porno di media massa, baik cetak maefekironik.

Diantara program-program tersebut adalah; (a) DakaDansa

18 |pid, him. 381.
19 1bid, him. 367.
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(TVRI), (b) Majalah X (SCTV), (c) Life and Love (M® TV),
dan (d) Musik-musik dengan penyanyi latar yang mikkan
gerakan atau tarian erotik dan membuka aurat, sébaisus MUI
menyayangkan penghentian siaran adzan Maghrib TVRI
karenanya meminta Pimpinan TVRI untuk menyiarkama!i.

2. Mendesak kepada seluruh pemilik atau pimpinan aensonil
yang bertanggung jawab atas penayangan atau pemutar
pornografi di media massa untuk menghentikan pergaaatau
pemutaran pornografi tersebut demi pembentukarakkidngsa.

3. Meminta perhatian pemerintah untuk secara berlarggsungguh
melarang, menghentikan atau menerbitkan penayaragao
pemutaran pornografi dan kekerasan di media massa.

4. Menyerukan kepada masyarakat luas khususnya unten,ls
untuk meningkatkan keimanan, ketaqwaan kepada AT,
membentengi diri dan keluarga dari bentuk kemuraykaatau
kemaksiatan melalui peningkatan kualitas pendidikelnarga.

5. Menyerukan kepada masyarakat untuk mengambil ldmgka
langkah nyata, baik secara pribadi, keluarga, maupmlektif,
agar berbagai bentuk kemungkaran tidak semakin etemydi
lingkungan masing-masing.

Adanya himbauan tersebut langsung menunjukkan bahwa
program-program yang dimaksud dalam ayat 1 adalegrgm yang
bersifat pornografi, di sini menunjukkan bahwa nslsebenarnya

mengecam keras dan melarang berbagai tindak pigamsografi
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karena akibatnya yang sangat berbahaya yakni ryaaknoral
masyarakat akan timbulnya perzinahan.

Suatu contoh konkrit tentang realisasi/tindakan tanybllama
dalam memberantas pornografi antara lain sikap AdnGang ikut
serta berpartisipasi agar film “Buruan Cium Guetadk dari
peredarn, karena film tersebut mengarah pada haydreg berbau

pornografi.

Dampak negatif dari penyebaran pornografi dan pgrkan
pornoaksi yang sudah merebak sampai kepedesaapakarukenyataan
yang sudah sangat memprihatinkan. Karena itu, patakrdan lembaga-
lembaga lain yang terkait harus segera menganmagiakian yang cepat,
tepat, dan benar untuk memberantas, menanggulaaryi ntencegah
dampak yang lebih negatif. Pemberantasan, penamgah, dan
pencegahan itu tak lain harus melalui peraturarunmiEmg-undangan
tersendiri yang terlepas dari KUHP maupun RUU-KU#tu peraturan
perundang-undangan tentang Penanggulangan PorindanaPornoaksi.

Kepedulian umat Islam terhadap hukum pidana Isldmsusnya
terhadap pornografi dan pornoaksi telah diwujudékem Majelis Ulama
Indonesia Pusat (MUI), sebagai salah satu lembagjdl wmat Islam
yang sangat peduli terhadap meningkatnya akibaitiietari pornografi
dan pornoaksi dalam masyarakat. MUl sebagai penmsaka
merekomendasikan melalui Keputusan Fatwa Nomor &&vun 2001

tentang Pornografi dan Pornoaksi, pada tanggal @2sths 2001, agar
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semua penyelenggara terkait menetapkan peraturandzang-undangan
tentang Pornografi dan Pornoaksi. Dasar-dasar Hukamg digunakan
MUI dalam menyusun fatwa adal&h:;

Pertama:ayat-ayat Al-Qur’an.

1. Surah Al-Isra’ ayat 32 “melarang setiap orang mé&atieina”.

B OO0 we I BHXOEHIONDrx o+ @0
CO# ¢ He@eo 8§ LX< D€ #* RO
GO P XIONTAR €770 BN e

Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zin

itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatanayang
buruk.(Q.S. Al-Isra’ Ayat 32).

2. Surah An-Nur ayat 30 “mengatur tentang tata peegautian

berbusana bagi kaum laki-laki”.

&V G & &OHY erwe 1 A
g II& BXAOUYI 40

SO Q2O OR O AL
SRHEBRIYOR®=D>: B-LO>XIHNe+© €0
J2€00= FOoowOW HEgwde@
& NOMEE @OONAE A Lo OHYNO

GRHE D ¢QARDOES OB

Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adaldihle
suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengietahu
apa yang mereka perbudQ.S. An-Nur Ayat 30).

3. Surah An-Nur ayat 31 “mengatur tentang tata pesgautian

berbusana bagi kaum perempuan”.

N6 VOGN A &OTHN erwe ==>L60
SIIE BILTAD>AB9 40
EME>XANG+©€0 OIMNLPHO OB AL
PR ORA= NO) 22 Ju O VWA OR®=D-o

20 Majelis Ulama Indonesia Pusaeputusan Fatwa Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor 287 Tahun 2001 Tentang Pornogiaii Bornoaksi22 Agustus 2001.
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan
janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklahekser
menutupkan kain kerudung kedadanya, dan janganlah
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami merek
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, ataurgute
putera mereka, atau putera-putera suami merekapy ata
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-pater
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atadalu
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan -laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanitaguat
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat warmién
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah
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kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung. (Q.S. An-Nur Ayat 31

4. Surah Al-Ahzab ayat 59 “memerintahkan kepada Nabh&nmad
SAW agar kaum perempuan mengulurkan jilbabnya Kkeiride

tubuhnya (tata busana) agar mudah dikenal dan tiggkggu”.

=L W FEHOCwWa I 4 O&eQ008% 040
[ERt e J€C B> du) ANERNy CeONRs
OV CUER€CONM eI NS BO0ONOGT
JIR SR Ol & "ONH$R VN B TORO
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ERY P o OO0, 00 3-xO0-> AXIN
Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anakai
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Herdhk
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh narek
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. danalll
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayai@@.S. Al-
Ahzab Ayat 59).

5. Surah Al-Maidah ayat 2 “memerintahkan agar setieggn@ saling

tolong menolong dalam kebajikan dan takwa”.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu metgarg
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehornmata

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-

binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,nda
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang menguijun

Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaa
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan

ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganladkali-

kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena merek

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajik

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada

Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-N@aS. Al-
Maidah Ayat 2).

Kedua:Hadits-hadits Rasulullah SAW.

. Hadits Rasulullah yang melarang orang berpakaiarbis pandang,
erotis, sensual, dan sejenisnya, hadits yang nmgj&aum perempuan
berpakaian tipis (transparan), diriwayatkan Imam liklajuga

diriwayatkan Imam Ahmad;

A e ) Jsuy Pl JB el oLl o a3 o) el 0l 0
o) L pu K1) s Laln L lS 2008 2k oLy ale

Ll Rl Gl ] s oy e ) (Lo ) S )
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Artinya: Dari lbnu Usamah bin Zaid bahwa ayahnya Usamah,
berkata: Rasulullah SAW memberikan  kepadaku
Qubthiyyah Katsifah (jenis pakain tembus pandang
berwarna putih buatan mesir) yang dihadiahkan oleh
Dihyah al Kalbiy. Lalu aku berikan kepada istriku.
Rasulullah SAW bertanya kepadaku: ‘Mengapa engkau
tidak memakai qubthiyah?” Saya menjawab: ‘Wahai
Rasulullah! Aku berikan kepada istriku.” Rasulall8AW
bersabda kepadaku: “suruh istrimu agar mengenakan
rangkapan dibawahnya. Saya khawatir pakaian tersebu
dapat memperlihatkan bentuk tubuh”. (HR. Ahmad).

. Hadits yang melarang orang berperilaku tertentituyaang laki-laki
yang berpenampilan seperti tokoh dan singgah dijidnagetapi

isterinya berpakaian telanjang, diriwayatkan Imahmad;

plas dale Al Lo dl) Jsu ) G JE 5 pae (Al 22 (e

LilS ool e 0 day el LAT G oS Jsk

Slo cljle lulS aa s sl Gl e o3 Ja

Syl Gligale gild Gasaall Cilaall Gl AanlS sy

Wl aSiandy LeS aelust aS5lut (padd aa¥) (g Al oSel 5
Sl

Artinya: Dari Abdullah bin ‘Amr (diriwayatkan bahwa) ia beata:
Saya mendengar Rasulullah bersabda: “Kelak di akhir
umatku (akhir zaman) akan ada sejumlah laki-laknga
menaiki pelana mirip seperti tokoh; mereka turunggah)

di pintu-pintu masjid; (akan tetapi) istri merekarpakaian
(seperti telanjang); di atas kepala mereka tersetibalut
serban besar, mirip punuk unta berleher panjang gyan
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kurus. Kutuklah istri-istri tersebut, sebab merei&dalah
perempuan terkutuk. Seandainya di belakang kamu ada
umat lain, tentu istrimu meniru istri-istri mereka
sebagimana istri-istri umat sebelum kamu meniruntdRR.
Ahmad).

3. Hadits yang melarang orang berkhalwat, diriwayatkdeh Imam
Bukhari dari Ibnu ‘Abbas, dan hadits tentang pemghueraka di
antaranya kaum perempuan yang berpakaian (sepetéihjang,
berlenggak-lenggok, menggoda atau memikat, meralak takan

masuk surga dan tidak akan dapat mencium baunyga,sur

diriwayatkan Bukhari Muslim;

alug adde Al Lo ol paw 4l die Bl ey il 0l oo

A8 o jaa Lgnas ) 5lal (s s 8l sels day (Y Ui

‘;ﬂbﬁ\ Caa s IS I 5558 4 i€l Al Jsw by Ja8 da
Gl yal ae zad caaldl JE dala

Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a., ia mendengar Nabi SAW bersabd
Janganlah seorang laki-laki berkhalwat (bersunyivgi)
dengan seorang perempuan; dan jangan (pula) seorang
perempuan melakukan perjalanan kecuali disertai
mahram(nya)’. Seorang laki-laki berdiri, lalu betiga ‘Hai
Rasulullan! Aku tercatat dalam sejumlah ghazwah
(peperangan), padahal istriku akan melakukan hajiabi
bersabda: ‘Pergilah berhaji menyertai istrimu!’. B4
Bukhari Muslim).

4. Hadits tentang batas aurat perempuan dan melasmg kerempuan

berpakaian tipis (transparan), diriwayatkan Abu dau
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Artinya: Dari ‘Aisyah r.a., bahwa Asma’ binti Abu Bakar mlaske
(rumah) Rasulullah SAW mengenakan pakaian tipikama
Rasulullah SAW berpaling dari (arah)nya dan bersabd
‘hai Asma’ ! seorang perempuan, jika telah sampsiau
(dewasa), maka tidak boleh terlihat dari tubuhnyscuali
ini dan ini’. Beliau menunjukkan muka dan keduapek
tanggannya. (HR. Abu Daud).

Kaidah Ushul Figih dan kaidah Figth:

1. Kaidah Ushul Figih menyatakan bahwa “semua hal ydagat
menyebabkan terjadinya perbuatan haram dan haram”.
2. Kaidah-kaidah Figih:

a. Menghindarkan mafsadat adalah Ilebih didahulukani dar
mendatangkan maslahataf’ul-mafasidi mugaddamu ‘ala jalbil-
masalih)

b. Segala mudarat harus dihilangkan-<dararu yuzalj

c. Melihat pada sesuatu yang haram adalah hasmngdaru ilal-

harami haramuin

21 Kutbuddin Aibak,Figh KontemporerSurabaya: EI-KAF, 1973, Cet. II, him. 35-38.



44

d. Segala sesuatu yang lahir dari sesuatu yang hadarahaharam
(kulla ma yatawaldu minal-harami fahuwa haramun
Berdasarkan sumber-sumber hukum dan kaidah Ushitl Berta
kaidah-kaidah Figih di atas, maka Majelis Ulama omesia Pusat
memutuskan:
Pertama:Hukum

1. Menggambarkan secara langsung atau tidak langsogikah laku
secara erotis, baik dengan lukisan, gambar, tylisaara, reklame,
iklan, maupun ucapan; baik melalui media cetak mawgektronik
yang dapat membangkitkan nafsu birahi adaktam.

2. Membiarkan aurat terbuka dan atau berpakaiant lettas tembus
pandang dengan maksud untuk diambil gambarnya, batkk
dicetak maupun divisualisasikan adaleram.

3. Melakukan pengambilan gambar sebagaimana dimgkadia angka
2 adalatharam.

4. Melakukan hubungan seksual atau adegan sekshabldpan orang,
melakukan pengambilan gambar hubungan seksual adagan
seksual, baik terhadap diri sendiri maupun oramg kdan melihat
hubungan seksual atau adegan seksual atdatam.

5. Memperbanyak, mengedarkan, menjual, membeli,delihat atau
memperlihatkan gambar orang baik cetak atau vigw@alg terbuka
auratnya atau berpakaian ketat atau tembus pangamg dapat
membangkitkan nafsu birahi, atau gambar hubung&susé atau

adegan seksual adalahram.
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Berbuat intim atau berdua-duadthdglwa) antara laki-laki dengan
perempuan yang bukan mahramnya, dan perbuataniss&gemya
yang mendekati dan atau mendorong melakukan hubusejesual
di luar pernikahan adaldtaram.

Memperlihatkan aurat yakni bagian tubuh antasspdan lutut bagi
laki-laki serta seluruh bagian tubuh wanita selainka, telapak
tangan, dan telapak kaki adaladram, kecuali dalam hal-hal yang
dibenarkan secayar'i.

Memakai pakaian tembus pandang, atau ketat yaapatd
memperlihatkan lekuk tubuh adala@ram.

Melakukan suatu perbuatan dan atau suatu ucapag wapat
mendorong terjadinya hubungan seksual di luar kahain atau
perbuatan sebagaimana dimaksud angka 6 atatam.

Membantu dengan segala bentuknya dan atau memibidakga
pengingkaran perbuatan-perbuatan yang diharamkaakddhram.
Memperoleh uang, manfaat, adan atau fasilitas garbuatan-
perbuatan yang diharamkan di atas adalah terneeakn.
Kedua:Rekomendasi

Mendesak kepada semua pihak, terutama produssmript, dan
pimpinan media, baik cetak maupun elektronik, ag®gera
menghentikan segala bentuk aktivitas yang diharanskdagaimana
dimaksud oleh fatwa ini.

Mendesak kepada semua penyelenggara Negara, segEra

melakukan hal-hal sebagai berikut:
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a. Menetapkan peraturan perundang-undangan yang
memperhatikan dengan sungguh-sungguh isi fatwalig@rtai
dengan sanksi yang dapat berfungsi sebagawajir dan
mawani’ (membuat pelaku menjadi jera dan orang yang belum
melakukan menjadi takut untuk melakukannya).

b. Melarang dan menghentikan segala bentuk perbuataamh
dimaksud dalam fatwa ini serta tidak memberikan terhadap
penyelenggaraan dan penyebarannya.

c. Tidak menjadikan segala bentuk perbuatan haram kduda
fatwa ini sebagai sumber pendapatan.

Mendesak kepada seluruh lapisan masyarakat agarderta aktif

dan arif mengehentikan segala bentuk perbuatanmhaimaksud

dalam fatwa ini.

Mendesak kepada seluruh aparat penegak hukumeluseb

rekomendasi nomor 1, 2, dan 3 dalam fatwa ini kedaa, agar

menindak dengan tegas semua pelaku perbuatan tdiraaksud
dalam fatwa ini sesuai dengan ketentuan hukum parigku.

Ketiga: Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan denigetentuan jika

dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, atianabah dan di

sempurnakan sebagaimana mestinya.

Agar semua lapisan masyarakat dan setiap pihailg yarkait

mengetahui fatwa ini. Diharapkan kepada semua pibatuk

menyebarluaskannya.
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Dengan melihat isi ketentuan fatwa Majelis Ulamaloimesia
tersebut dengan jelas menunjukkan kesungguhan Mu@land
menanggulangi masalah pornografi dan pornoaksi.

Sebenarnya yang peduli terhadap akibat pornogeafi gbrnoaksi
tidak hanya MUI, tetapi lembaga-lembaga keagamaan gun sangat
peduli, demikan pula lembaga-lembaga swadaya mesytarBahkan
saat ini, pemerintah, khususnya Departemen Aganpal#i& Indonesia,
Kementerian Pemberdayaan Perempuan, Kementerianrdikator
Kesejahteraan Rakyat, Kementerian Komunikasi darforrimasi,
Lembaga Informasi Nasional, Kejaksaan, Kepolisiapublik Indonesia,
Departemen Kehakiman dan HAM Republik Indonesiay &&n-lain
sangat peduli terhadap masalah pornografi dan pesioDan badan
legislasi DPR-RI pun sangat peduli terhadap akpgxanhografi dalam
masyarakat Indonesia yang diwujudkan dalam penyusmaft pertama
RUU Tentang Anti Pornografi pada Desember 2002.

Menurut Johan Suban sesuatu dinilai porno jika:

1. Isolasi seks, seksualitas diciutkan pada, hanya alat kelamiitaje
untuk merangsang nafsu birahi terlepas dari ni&as@nal seperti
cinta kasih dan kemesraan. Daya-daya seksual yasgeturuh
tidak diceritakan sebagai sarana ungkapan cintandaerkawinan
dan cara untuk melanjutkan keturunan dalam keluaiSeks
dilepaskan dari aspek yang lain seperti aspek |ogjly sosial dan

moral.

22 Johan Suban Tukagtika Seksual dan Perkawinamim. 76.
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2. Perangsangan nafsu birgfii pornografi dan pornoaksi menonjolkan
kelamin genital untuk merangsang nafsu birahi yéngtal dan
menunjukkan kelemahlembutan emosional yang psiksn d
seksualitas. Seolah-olah pria dan wanita adalatelolyang harus
dinikmati. Orang lain adalah alat untuk melampiaskafsu birahi
yang irasional. Tidak dilihat bahwa dorongan seksdapat
dibudidayakan dan disumblimasi. Bahwa manusia joganiliki
akal budi, kehendak dan cita-cita yang luhur.

3. Tiadanya hormat terhadap lingkungan intftn manusia
membutuhkan lingkungan intim, khususnya dalam peirian.
Hubungan seksual personal yang intim antara suatri dalam
keseluruhan hidup berkeluarga disajikan secaraukerbdalam
pornografi dan pornoaksi tanpa hormat sama sekali.berarti
perendahan atau pelecehan nilai suci perkawinan kaduarga.
Pornografi dan pornoaksi tidak menghargaiivacy dibidang
seksualitas manusiawi.

4. Membangkitkan dunia khayaf@n pornografi dan pornoaksi
mempertontonkan gambar telanjang bagi remaja ddandan
lainnya dengan tujuan tidak menjelaskan secararbemgsi alat
kelamin, tetapi lebih untuk membuat mereka berkhdagi remaja
akan menjerumuskan mereka ke dunia fantasi dambpdda dunia

nyata. Adegan seks dipertontonkan secara berlebisahningga

% Tim Kajian LBH APIK JakartaTanggapan atas RUU Anti Pornografi dan Anti
Pornoaksi Sebuah Draf Kajiadakarta: APIK, tt, him. 12.

24 Johan Suban Tukaap.cit.,him. 76

% |bid, him. 76.
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orang akan cenderung melupakan adat mengabaikaai nil
persahabatan dan pergaulan.

Termasuk dalam masalah pornografi, Islam membergjembaran
yang jelas dan gamblang, yaffu:

1. Isam Mengharamkan M emandang Aur at

Islam, sekali lagi, adalah agama yang ajaranriyafah
(lengkap/komprehensif), menyangkut seluruh aspekhidkgan.
Termasuk dalam cara berpakaian, Islam juga mengasriluan secara
gamblang.

Salah satu fungsi berpakaian yang dicanangkan latiatah untuk
menutup auratygwari sau’atikunh Inilah fungsi pertama dan utama
dalam berpakaian. Karenanya Islam memerintahkant-My& untuk
menutup auratnya dan melarang untuk menampakkamger

Aurat merupakan bahasa dari kéta), kemaluanss s« ) cacat,
cela fuss-e-4e), segala perkara yang di rasa majeige ! Js :5, )2’

, Aurat adalah yang berarti ialah anggota tubulgytadak membukanya
atau segala sesuatu yang tidak membuat flaBedangkan menurut
istilah aurat adalah sesuatu yang wajib ditutu@masholat dan suatu

yang haram untuk dilihd&®. Menurut Abi Syuja’ aurat adalah suatu

%6 Badiatul Muchlisin Asti,Remaja Dirantai Birahi (Kupas Tuntas Pornografi dai
Perspektif Islam), op.cithim. 42.

27 Imam Abu Husain muslim bin Hallaj, Shahih MusliBeirut: Daar al-llya al-Kitab
al-Arabiyah,1981, Juz Ill, him. 1681; Lihat Imamweawi, Shahih Muslim, Beirut: Daar al-
Fikr, 1918, XIII, him. 109-110.

% Mahmud YunusKamus Arab — Indonesialakarta: Yayasan Penyelenggara dan
Penafsiran Al-Qur’an, 1973, Cet. |, him. 185.

29 A. Warson MunawirKamus Arab — Indonesia/ogyakarta: pondok Pesantren Al-
Munawir, him. 1057.
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ketentuan ( batasan ) yang wajib ditutup dan katentersebut berbeda
antara laki-laki, perempuan, budak, dan sebagdfhya.

Rasulullah  SAW bersabda:*Janganlah seorang laki-laki
memandang aurat laki-laki, dan janganlah pula segraperempuan
memandang aurat perempuan yang laifHR. Muslim, Ahmad, Abu
Daud, dan Turmudzi).

Hadits di atas secara tegas memberi larangan memgralrat,
meskipun antara sesama laki-laki atau sesama paempaik disertai
nafsu maupun tidak.

Aurat laki-laki yang tidak boleh dilihat, baik olddki-laki maupun
perempuan, adalah apa yang ada diantara pusarludtdu Sebagian
ulama, seperti Ibnu Hazm dan sebagian Malikiyampdredapat bahwa
paha bukan termasuk aurat laki-laki.

Ulama sepakat bahwasanya aurat laki-laki ialah @taggubuh
yang terdapat di antara pusar dan lutut, dan cdednria itu boleh dilihat
seluruh badannya kecuali yang tersebut di atas. y&gihg demikian itu

tidak menimbulkan fitnaft

Mengenai batas aurat laki-laki, lIbnu Rusyd dan yauRani

mengatakan bahwa ulama figih berbeda pendapat:

% Jmam Abu Mukti Muhammad Al-NawawiSyarh Kaasiyifah al-SajaMagelang:
Cahaya Magelang, him. 50.
51 Abu Syuja’,Al-Igna’, Bandung: al-Ma’ru wa al-Nash, Juz I, him. 105.



51

a. Pendapat yang pertama yaitu Imam Syafi’i, Imam Kalan Imam
Abu Hanifah bahwa aurat laki-laki adalah antaraapusan kedua
lutut.

b. Pendapat kedua adalah pendapat sekelompok ulamet; laki-laki
adalah dua kemaluannya.

c. Sebagian ulama yang lain, berkata; aurat laki-fadalah dubur dan
paha’®

Mengenai batasan aurat wanita ada beberapa pernaapatilama,
yaitu:

a. Menurut Jumhur Ulama, seperti al-Thabari, al-Qurthal-Razy, al-
Baidhawi dan lainnya, bahwa aurat wanita itu adakdbruh tubuhnya
kecuali wajah dan telapak tangan. Sehingga kakipteherupakan
aurat yang tidak diperlihatkan kepada selain mahyam

b. Al-Malikiyah dalam kitab “Al-Shagir” atau sering skbut kitab
Agrobul Masalik llaa Madzhabi Maaliksusunan al-Dariri dituliskan
bahwa batas aurat wanita merdeka dengan lakiAgqkabi (yang
bukan mahram) adalah seluruh badan kecuali muka tepak
tangart>

c. Al-Syairazi, pengikut madzhab As-Syafii dalam kiteya Al-
Muhazzabmengatakan bahwa wanita merdeka itu seluruh bgdann

adalah aurat kecuai wajah dan telapak tarigan.

%2 |bnu RusydBidayah Al-Muijtahid Daar Al-Kutub Al-Islamiyah, Juz I, him. 83.
33 Al-Malikiyah, Kitab Al-Shagir (Agrobul Masalik ilaa Madzhabi Maig).
34 Al-Syairazi,Al-Muhazzab (as-Syafi'iyah).
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d. Namun menurut madzhab Hanafiah dan khususnya Iméu A
Hanifah mengatakan bahwa yang bukan termasuk adah wajah,
telapak tangan, dan kaki. Kaki yang dimaksud bu#an pangkal
paha tapi yang dalam bahasa arab disgbdéam yaitu dari tumit kaki
ke bawah. Menurut beliagodam bukan karena aurat kedarurotan
yang tidak bisa dihindarkan. Sehingga para wargtagjkut madzhab
al-Hanafiah sudah merasa cukup shalat menggunakarpanjang
sebagai bawahan tanpa harus menutup bagian bavkahykadan
tanpa harus mengenakan kaos Kaki.

Bahwa aurat laki-laki dan perempuan itu berbedal Ha
dikarenakan perbedaan tubuh antara laki-laki daenpguan itu sendiri.
Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan pada badanita
kekhususan yang membedakan dari pria dan melebipkaa setiap
tempat dari badannya godaan yang khas. Sementaitavmaelihat pria
tidak dengan perhatian yang detail, yakni bagiadabapria tidak
membangkitkan gairah wanita secara khusus walaitpuierjadi maka

pengaruhnya lemah.

Apabila aurat itu sengaja atau tidak sengaja ditkamp akan
mengakibatkan birahi dan memancing lawan jenis kuntielakukan

hubungan intim. Bagi wanita, nyaris seluruh tubuwhmian gerakannya

105.

35 Eep Khuenaifilslam Melihat PornografiHidayah, edisi 53, Desember 2005, him.
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mengandung muatan seks. Sementara laki-laki jusamya sebagian
kecil tubuhnya dan gerakan tubuhnya yang bisa efijatkan aurat®
Sementara itu aurat perempuan bagi laki-tgkabi (laki-laki ghair
muhrim/ bukan muhrim) dan wanita-wanita non-muslim adaaluruh
tubuhnya, kecuali wajah dan kedua telapak tangafjaya’i badaniha
illa alwajh walkaffain. Sedangkan aurat wanita untuk laki-laki muhrim

seperti ayah atau saudara laki-laki, adalah selvege firman Allah

SWT:
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%6 Abu al-Ghairi, Wanita Bukan Makhluk PenggodBandung: Mujahid Press, 2003,
Cet. |, him. 42.
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendakladreka

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janiganla
mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang dbias
nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupka

kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah

mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putezeeka,
atau putera-putera suami mereka, atau saudara-seatkki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki nkereatau
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wamiaita
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atalapan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginaerl{adap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentangat
wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyuar ag
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai oramgng
yang beriman supaya kamu beruntu(@.S. An-Nur Ayat 31).

Menurut Dr. Yusuf Qardhawi (2000:227), ayat ini rgandung
larangan bagi wanita mukminah untuk memperlihatgarhiasan yang
tersembunyi. Misalnya perhiasan di telinga, rambeier, dada, dan
betis. Tidak boleh memperlihatkan itu semua didpad laki-lakiajnabi
yang ia boleh memperlihatkan wajah dan telapakaarigang tampak
darinya kepada mereka.

Islam menganjurkan untuk menutup aurat, yaitu ataggobuh

manusia dalam pandangan umum malu bila diperlinatdan bila

dibiarkan terbuka dapat menimbulkan fithah seks@é&h karena itu
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aurat ditutup dengan pakaian yang menutup aurak teimbus pandang
serta tidak membentuk lekukan tubuh.
2. Idam Mengharamkan Tabarruj

Selain  mengharamkan memandang aurat, islam juga
mengharamkan perilakiabarruj yaitu “memperlihatkan dengan sengaja
(pamer) menyingkap wajahnya dan menampakkan ké&eantpakaian,

perhiasan, dan ucapan”. (Ma'ruf Ma’sum, 1995:37)llalh SWT

berfirman:

BITN.E CONROOAOMWwa o0
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Artinya: Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (o&id
dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), Biadh atas
mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengark tida
(bermaksud) Menampakkan perhiasan, dan Berlaku rsopa
adalah lebih baik bagi mereka. dan Allah Maha memde
lagi Maha Bijaksana. (Q.S. An-Nur Ayat 60).

Menurut DR. Yusuf Qardhawi (2000:2350barruj artinya
menyingkap dan mempertontonkan. Termasuk dari k&t ini adalah

buruujun musyayyadatian buruujus samaa{menara yang ditegakkan
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dan menara langit), karena tinggi dan tampak jedas setiap orang yang
memandangny¥.

Imam Zamakhsyari mengatakdifabarruj berarti membuat-buat,
menampakkan sesuatu yang harus disembunyik@nang-orang Arab
mengatakatisafinatun baarij” untuk makna “kapal yang terbuka”. Akan
tetapi, katatabarruj ini khusus digunakan untuk para perempuan yang
membuka perhiasan dan keindahan-keindahan tubutdgraakhsyari
menambahkan ke dalam makna ini keterangan laity Yyaiembuat-buat
dan maksud menampakkan sesuatu perhiasan yangisgyaditutupi”.
Sesuatu yang harus disembunyikan itu mungkin belbagan tubuh atau
gerakan bagian tertentu di antaranya, cara beeboaupun berjalannya,
perhiasan yang digunakannya, atau hal-hal Iaiﬁ?\ya.

Berikut ini beberapa hal yang dapat mengeluarkaau at
membebaskan perempuan dari katetgrarru;:

Pertama,menundukkan pandangagh@dhdul bashgr Perhiasan
yang paling berharga pada perempuan adalah rasadaalindikasi rasa
malu yang paling menonjol adalah menundukkan pagatarDalam Al-

Qur'an disebutkan:

0.6 VOGN Er <Ol erwe G JAY Im
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37 Badiatul Muchlisin Asti,Remaja Dirantai Birahi (Kupas Tuntas Pornografi dai
Perspektif Islam), op.cithim. 50.

%8 1bid, him. 50.
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Artinya: Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan yangnaeri
hendaklah  mereka  menundukkan pandangan  dan
kemaluannya........ (Q.S. An-Nur Ayat 31).

Kedua,tidak bercampur bauikftilath) dengan laki-laki, sehingga
mudah bersentuhan dan bersinggungan, sebagaintgadi té bioskop,
tangga-tangga kampus, aula dan di sarana transportam masa kini.
Rasulullah SAW bersabda:

“Jika salah seorang di antara kalian ditusuk kepala
menggunakan jarum, itu lebih baik baginya daripadaenyentuh
perempuan yang tidak halal baginydHR. Thabrani dan Baihaq;i).

Ketiga, menutup seluruh tubuh sesuai dengan etika Isladapén
pakaian dalam syari adalah pakaian yang mementitéria sebagai
berikut:

1) Menutup seluruh tubuh, selain yang dikecualikdrQAr'an Surat
An-Nur ayat 31,“Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan
yang beriman agar mereka menundukkan pandangankaetan
menjaga kemaluannya, dan janganlah menampakkangsanmya
kecuali yang bisa tampak darinya....makna yang paling rajah dari
kalimat “illa ma dhahara minha” (kecuali yang bisa tampak
darinya) dalam hal ini adalah wajah dan kedua édaangan.

2) Tidak transparan dan menggambarkan apa yang iabalikl baju.
Rasulullah SAW bersabddDi antara penduduk neraka adalah
perempuan-perempuan yanderbaju namun telanjang,dan
berlenggak-lenggok menggoda.......... Mereka tidakuk surga dan

tidak pula mencium baunya”.
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Maksud dari “berbaju namun telanjang” adalah pakaia
tersebut tidak berfungsi menutup aurat karena masih
menggambarkan apa yang ada di baliknya; tipis @arsparan.

Tidak ketat dan menonjolkan bagian-bagian mengak meskipun
tidak tipis atau transparan. Contoh-contoh pakasaperti ini
sekarang banyak sekali. Pakaian-pakaian yang ketatg

menonjolkan dan memamerkan payudara, pantat, pdaar,lain-
lain. Perempuan yang mengenakannya hakikatnya sdengan
mereka yang telanjang, bahkan lebih menggoda dibgnuhkaian
yang tipis dan transparan.

Bukan pakaian yang diketahui khusus untuk lalk-lseperti celana
di zaman sekarang. Rasulullah SAW bersabdRasulullah

melaknat kaum laki-laki yang menyerupai kaum wanian

melaknat kaum wanita yang suka menyerupai kaurdd&ki (HR.

Bukhari).

Di hadits lain Rasulullah SAW bersabddlabi melaknat
seorang laki-laki yang memakai pakaian wanita daanita yang
menggunakan pakaian laki-laki{HR. Abu Dawud).

Bukan pakaian orang-orang kafir, baik Yahudi, fdag maupun
kaum musyrikin. Jika maksudnya adalah meniru merékd itu
haram hukumnya dalam Islam. Islam menghendaki wmatn
berperilaku dan berpenampilan yang berbeda dengagaput dan
umat lain. Rasulullah SAW bersabd@®arangsiapa menyerupai

suatu kaum, maka dia itu dari golongan merek&fR. Thabrani).
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Ke empat, tetaplah menjaga kewibawaan ketika berjalan dan
berkata-kata, menghindari perilaku dan gerakan huserta dandanan
wajah yang menggoda. Perbuatan semacam itu adatsbugtan

perempuan nakal, bukan perempuan muslimah. Allafi 8&vfirman:
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Artinya: 32. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklaeperti wanita
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah katanduk
dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yaua
penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah Perkataangylaaik.
33. Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jargjanl
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-gran
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, turekah
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesunggahiijah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,aHkil
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihrf¢as. Al-
Ahzab Ayat 32-33).
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Ke lima, tidak sengaja menarik perhatian laki-laki kepada
perhiasan yang tersembunyi dengan bau yang hanara gemerincing,

dan sejenisnya. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar dikat
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubdtahu
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang berinsapaya
kamu beruntungQ.S. An-Nur Ayat 31).

Perempuan jahiliyah dahulu, jika berjalan di tendemamaian
memukul-mukulkan kakinya agar suara gemerincingargel kakinya
terdengar. Al-Qur'an melarangnya karena membangRitknajinasi laki-
laki yang memiliki kecenderugan seksual yang tind@®ji samping itu,
juga menunjukkan niat buruk sang perempuan, kaigemagin menarik
perhatian laki-laki kepada perhiasan dan dirinya.

Demikian pula yang menggunakan berbagai macam tiwgagi
yang aromanya menyolok untuk membangkitkan nafso wh@narik
perhatian laki-laki.

3. Isam Melarang Tagrabuzzina

Allah SWT berfirman:
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Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhma it
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalangyburuk.
(Q.S. Al-Isra’ Ayat 32).

Salah satu prinsip yang telah ditetapkan oleh Isd@alah bahwa
jika ia mengaharamkan sesuatu, maka ia mengharapikdanberbagai
sarana yang mengantarkan kepadanya dan menutupbexpagai pintu
yang menuju ke arahnya.

Dari itu para ahli ushul figih menetapkan kaidabsusatu yang
mengantarkan kepada yang haram adalah haram. (YQatudhawi,
2000:56)%

Sebagaimana diketahui, Islam sangat melarang kpesitaku
perzinaan (seks di luar nikah). Perzinaan diselmldagai faahisah
(perbuatan keji) dasya’asabiila (jalan yang sangat buruk). Karenanya,
jika Islam mengharamkan perzinaan, maka tentu iaajpengharamkan
segala pengantar dan perangsangnya. Dalam baha&3arAh, segala
yang dapat mendekatkan pada perzingagrgbuzzing maka hal itu
adalah larangan keras untuk dilakukan.

Tak bisa dipungkiri, pornografi adalah sesuatu yat@pat
mendekatkan seseorang pada perzinaan. la bisa dngrgeangsang
birahi yang sangat nyata. Beberapa survey yandgukian dewasa ini
semakin membuat jelas, bahwa pornografi memang pakan

perangsang birahi yang sangat nyata.

%% bid, him. 58.
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Sebagai contoh survey yang dilakukan oleh Lembagas P
Mahasiswa (LPM)Manunggal Undip Semarang, Februari 2003 lalu.
Menurut survey ini, 29 % mahasiwa mengaku melakukégrcourse
(hubungan seks) setelah mengkonsumsi media poemer@ara 6,9 %
melakukan onani, 24,8 % membayangkan, 50 % tidak ddn 17 %
lainnya. Manunggaledisi 1 September/ Tahun I/ 2003).

Contoh lainnya lagi adalah polling pornografi kepatemaja
cowok yang diadakan oelh Majaldhai. Dalam polling itu antara lain
menghasilkan, bahwa setelah melihat barang-baramgpgrafi, 98 suara
mengaku ingin masturbasi, 83 suara ingin mencolspletasi bareng
cewek, 69 orang mengaku penasaran buat melihat hgdify seru, 43
orang jadi ngerasa bersalah, dan 1 orang lain-(&ai,] No 12, 22-28
Maret 2004).

Hal yang terpenting dalam menyoroti tentang porafigdan
pornoaksi dan menjadi intinya dalam dunia Islamladanengenai
konsepaurat Dan inilah yang kemudian menjadi titik sentralada
pembahasan tentang pornografi dan pornoaksi daknspektif Islam.
Aurat berasal dari bahasa Arab yang secara literal becatah,
kekurangan, sesuatu yang memalukan atau sesuauyzmdang buruk
dari anggota tubuh manusia dan yang membuat miaudjpandang’

Dalam al-Qur'an lafaburat disebut empat kali, dua kali dalam bentuk

40 Muhammad bin Abi Bakar ar-Razijuhtar ash-shilhahHomes, Al-Irsyad, 1989,
him. 345, Lihat pula Ibrahim Anis dkkl-Mu’jam al Wasith Juz II, him. 636.
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tunggalmufraddan dua kali dalam bentuk plujaimd. Bentuk tunggal

disebut dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 13 Allzerfirman:
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mrekakbéa:
"Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempagimnu,
Maka Kembalilah kamu". dan sebahagian dari merekatan
izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan akrk
"Sesungguhnya rumah-rumah Kami terbuka (tidak ada
penjaga)". dan rumah-rumah itu sekali-kali tidakrkteka,
mereka tidak lain hanya hendak lari. (Q.S. Al-Ahzaymat
13).41
Kataauratdalam surah al-Ahzab ayat“t8liartikan oleh mayoritas
ulama tafsir dengan celah yang terbuka terhadapimadau celah yang
memungkinkan orang lain untuk menyerdh@edangkaraurat dalam
surah an-Nur 31 dan 58 diartikan sebagai sesuafgogen tubuh manusia
yang membuat malu jika dipandang, atau dipandangikbwntuk

diperlihatkar’**

*1 QS. Al-Ahzab ayat 13.

“2 Ayat tersebut berbicara mengenai beberapa oramg gaggan meninggalkan tempat
tinggal untuk berperang, karena merasa tempatainggreka tidak aman untuk ditinggalkan.
Kata mereka adalah celah (aurat) yang memungkinkasuh untuk menyerang orang-orang
yang tinggal ditempat itu, sehingga mereka untoggal disitu untuk menjaga celah tersebut,
sehingga mereka perlu tinggal disitu untuk menjaah itu dan tidak perlu pergi berperang.

43 Al-Quthubi, al-Jami'li-ahkam Al-Qur'an,Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘llmiyah, 1993,
Juz X1V, him. 97-98.

4 Al-Quthubi, al-Jami'li-ahkam Al-Qur'an,Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘llmiyah, 1993,
Juz XIl, him. 157-201.
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Manusia sebagaimana dibuktikan oleh fakta sejatahgbih
dahulu untuk mencari pakaian untuk menutaprat dan tubuh.
Kemudian ia mengambil peralatan untuk berhias @letelelampui masa
yang panjang dalam peradabannya terutama di limggkurnmasyarakat
moderen-matrealistik yang mengarahkan pakaian garampada tujuan
lain hingga menjadikan senjata yang dapat merobolpagar-pagar
kehidupan dan kesopanan.

Berpakaian memiliki dua fungsi dalam kehidupan nsénwyaitu,
menutupaurat dan sebagai perhiasan. Al-Qur'an telah menunjukkan
penting dalam berpakaian dalam mewujudkan dua fuegsebut. Hal
itu dapat kita temukan dalam Al-Qur'an Surat Thayat 118 Allah
berfirman:

s O&0N " ¢KOD VO O HWEw OHRO
VDRSS EOEO LD o0 @

Artinya: Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalantaya
tidak akan telanjang.

Menutup auratdan memperlihatkaaurat memilki sisi psikologis
yang mempengaruhi kepribadian laki-laki yang meragd dan
perempuan yang dipandang. Dengan menatupt dapat menumbuhkan
kondisi yang harmonis keselarasan diantara aspmdakepribadian.
Sementara itual-tabrruj adalah keadaan yang disertai berbagai gejala

prilaku yang neurosial-suluk al'ishahi*®

5 Yusuf Madan,Sex Edication Teens (Pendidikan Sex Remaja dalam)sJakarta:
Hikmah, 2004, him. 103.
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Untuk itu syariat Islam mewajibkan perempuan agenutupaurat
al-sitr dan melarangl-tabarruj dan memperlihatkan perhiasan didepan
laki-laki yang bukan muhrim. Sebagaimana menwupat merupakan
kuwajiban yang di khususkan bagi perempuan, maka jdijadikan
perilaku menundukkan pandangan sebagai tanggun@bjakolektif
diantara perempuan dan laki-laki. Namun tanggunglpalaki-laki dalam
menutup aurat lebih kecil daripada tanggung jawab perempuan.
Sementara itu tanggung jawab laki-laki dalam menkkdn pandangan
lebih besar daripada tanggung jawab perempuan.

Maka, dengan demikian pornografi dalam segala eyt adalah
sesuatu yang terlarang (haram) dalam Islam. Kelargmornografi ini
sama kedudukannya dengan pengaharaman terhaddgkypeerilaku
yang dapat menjadi pengantar dan perangsang kparaimaan lainnya
seperti,tabarruj (seperti yang telah dikupas di atas), berduaamaten
lawan jenis Khalwa), lagu-lagu jorok dan lain sebagainya.

C. Sanks Pidana Pornografi dalam Per spektif 1slam

Bagi wanita-wanita yang mengumbar auratnya ataugyan
melakukan perilaktiabarruj, Islam telah memberi ancaman yang keras.
Berikut ini beberapa hadits yang berkaitan dengmaman it.{*®
1) Rasulullah SAW bersabddDua golongan termasuk penghuni neraka

dan belum pernah kulihat sebelumnya: yaitu (1) weamianita yang

berpakaian tapi telanjang, jalannya Dberlenggak-lgaly, rambut

“6 Badiatul Muchlisin Asti,Remaja Dirantai Birahi (Kupas Tuntas Pornografi dai
Perspektif Islam), op.cihim. 54-58.
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kepala mereka seperti punggung unta yang miringrekke itu tidak
masuk surga dan tidak mencium baunya. Dan (2) caagg laki-
laki yang membawa cambuk-cambuk seperti ekor sapirdereka
gunakan untuk memukul manusig{R. Muslim).

2) Rasulullah SAW bersabddpada akhir umatku nanti akan ada
wanita-wanita yang berpakaian namun hakekatnyanfalzg. Di atas
mereka seperti terdapat punuk onta. Kutuklah merddemena
sebenarnya mereka itu kaum yang terkutuk. Merekak thkan masuk
surga dan juga tidak akan memperoleh wanginya, pabavangi
surga itu dapat dicium dari perjalanan (jarak sangauh) sekian dan
sekian”. (HR. Thabrani).

3) Rasulullah SAW bersabda‘Siapapun wanita yang melepaskan
pakaiannya (menampakkan auratnya) buka di rumahsgadiri,
maka Allah akan merobek tirai kehormatannya (tiddla penyelamat
baginya)”. (HR. Ahmad, Thabrani, dan Al-Hakim).

4) Rasulullah SAW bersabddWanita yang berhias dan memakai
harum-haruman kemudian keluar rumah tanpa seizianmsu maka
benar-benar dia telah berjalan menuju kemarahan #amurkaan
Allah hingga dia pulang ke rumah{HR. Nasa'i).

5) Dalam kitabDurrotun Nashihinkarya Usman Al-Khaibawi ada hadits
panjang yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalisli meriwayatkan

sebagai berikut:
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“Saya dan Fatimah berkunjung kepada Rasulullah,ankakni
dapatkan beliau sedang menangis. Kami bertanya,a ‘Apng
menyebabkan engkau menangis, wahai Rasulullah?”

Rasulullah menjawab, ‘Pada malam aku diisra’kanldeit,
saya melihat orang-orang dalam keadaan yang saigjksa. Maka
kalau teringat hal itu, aku menangis’.

Saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah gerangamg y
engkau lihat?’

Rasulullah bersabda, ‘Aku melihat: 1) perempuanamiigng
dengan rambutnya dan otak dikepalanya mendidihpe&Zgmpuan
yang digantung dengan lidahnya, dan tangannya udikiedn dari
punggungnya, sedang minyak air dari neraka dituamgkada
kerongkongannya; 3) perempuan yang digantung dengaah
dadanya dari arah punggungnya, sedang air kayunzakiwangkan
pada kerongkongnnya; 4) perempuan yang digantunglideat kedua
kakinya beserta dua tangannya sampai ubun-ubudayadibelit oleh
beberapa ular dan kalajengking; 5) perempuan yaakpmbadannya
sendiri, sedang di bawahnya terdapat api yang niemyala; 6)
perempuan yang memotong-motong badannya sendimgade
gunting-gunting dari neraka; 7) perempuan yang bgwhitam, dan
dia makan usus-ususnya sendiri; 8) perempuan yangbuta, dan
bisu di dalam peti dari neraka, sedang darahnyagaterdari lubang
bagian badannya (hidung, mulut, telinga) sedangiuagh membusuk

dari sebab penyakit kulit dan lepra; 9) perempuangykepalanya
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seperti kepala babi dan badannya seperti badanddieleyang
mendapat siksa beribu-ribu macam siksaan; dan Edgngpuan
berbentuk anjing, sedang beberapa ular dan kaldajgnghasuk lewat
duburnya, sedang para malaikat memukuli kepalargrgah palu
godam dari neraka’.

Maka, berdirilah Fatimah seraya bertanya, ‘Wahaahay
ceritakanlah kepadaku, amal apakah yang menjadikamta-wanita
itu seperti itu’.

Rasulullah bersabda, ‘Wahai Fatimah, adapun: lgrppuan
yang digantung dengan rambutnya, karena dia tidetyembunyikan
rambutnya dari laki-laki; 2) perempuan yang digagtudengan
lidahnya, karena dia menyakiti hati suaminya deniata-kata; 3)
perempuan yang digantung dengan buah dadanya, akadém
menyusui anak orang lain tanpa seizin suaminy@ed@mpuan yang
diikat dengan kakinya, karena dia keluar dari runyahtanpa seizin
suaminya, tidak mandi suci dari haid (menstruaai) dari nifas; 5)
perempuan yang makan badannya sendiri, karenaedidab untuk
dipamerkan kepada laki-laki lain, dan suka mendhiléd perempuan
yang memotong-motong badannya sendiri dengan g@igtinting
neraka, karena dia mencari popularitas, maksudgga setiap orang
yang melihatnya menjadi cinta kepadanya dari sgleabiasan yang
dipakainya; 7) perempuan yang diikat kedua kakibgaerta kedua
tangannya sampai ke ubun-ubunnya dan dibelit cdledapa ular dan

kalajengking, karena dia mampu sholat, dan berptasaenggan
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mengerjakan shalat; 8) perempuan yang kepalanyatskepala babi,
dan badannya seperti badan keledai, karena diamakgadu domba
dan suka berdusta; dan 9) adapun perempuan yahgnbek anjing,
karena dia ahli fithah dan suka marah kepada syamin

litihad Ulama mengenai masalah pornografi sengagiakt
mencantumkan mengenai hukum fisik (rajam, jilid/baky qishas)
bagi para pelaku tindak pidana pornografi adalaterda hukuman
fisik/hukum pidana Islam (rajam, jilid/cambuk, i) tidak berlaku
di Indonesia, ljtihad tersebut di atas sifatnyaaggh sumber hukum
Islam yang harus dipatuhi oleh semua umat Islami #emaslahatan
hidup walaupun tanpa adanya hukum fisik tetapi kiarus
mengetahui bahwa Adzab Allah di akhirat kelak sanpadih
melebihi hukum fisik di dunia. Hal inilah yang hardisadari bahwa
tindakan pornografi merupakan tindakan yang dilgrateh agama
dan hukum positif Indonesia yakni KUHP.

Sebuah benda dengan muatan pornografi dihukumigaebanda

yaitu mubah. Namun demikian, kemubahan ini bisauliegn menjadi

haram ketika benda (baca: sarana/wasilah) itu fiksas dapat

menjerumuskan pada tindakan keharaman. Sebab kastiaihfikih yang

mu'tabar menyebutkan :

"Sarana yang menjerumuskan pada tindakan keharadalah

haram"

" http://imwww.hukumonline.com/detail.asp?id=9841&ckrBa
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Pornografi merupakan salah satu yang paling sutitntuskan
pengertiannya, karena apa yang disebut porno, cabusila itu sangat
relatif dan bersifat subyektif, maka dari itu pesamlahan pornografi di
Indonesia sampai sekarang ini masih belum tersk&@saesuai dengan
yang diharapkan antara lain disebabkan oleh lenshrgsyarakat dalam
memberikan tanggapan terhadap pornografi dan jusgbabkan oleh
adanya pengertian-pengertian dan penafsiran-pesmafgang berbeda-
beda antara orang satu dengan orang yang lainnggemai pornografi
itu sendiri.

Dikatakan bahwa Islam sangat mendukung kebebasspresik
namun tetap pada jalur yang sudah ditetapkan da@uian Hadits,
bukan kebebasan yang kebablasan. Islam menghagbab&san untuk
berekspresi, namun dalam koridor syariat. Islamajogengakui bahwa
setiap manusia memiliki naluri seksual, namun meitganya supaya
disalurkan dalam cara-cara sesuai syariat. Islafmagse mabda’'
(ideologi) memiliki cara yang khas, untuk menyeiksa permasalahan
yang dihadapi manusia tanpa menelantarkan kebutyharang lain, dan
juga tanpa mengabaikan kebutuhan manusia lainnigandaasyarakat.
Oleh karena itu, Islam tidak sekedar menetapkantagaada seorangpun
dalam wilayah Islam yang mengumbar aurat, kecusddrd hal-hal yang
dibenarkan syariat; namun Islam juga memberikan patangkat agar
ekonomi berjalan dengan benar, sehingga tak pddweang yang harus
mencari nafkah dalam bisnis pornografi/pornoaksslarh juga

memberikan tuntunan hidup dan aturan bermasyargkag akan
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menjaga agar setiap orang memahami tujuan hidup samh serta tolok
kebahagiaan yang hakiki sehingga demand (permintpada bisnis
pornografi/pornoaksi pun akan merosot tajam. Bagaapun, setiap
bisnis hanya akan berputar kalau ada supply (peaayvalan demand
(permintaan). Karena itu, keduanya harus dihancurka

Pemerintah Islam akan mendidik rakyatnya untuk dlarsikap
dan perilaku Islami. Media massa akan diarahkanr dmgak lagi
memprovokasi umat dengan stimulasi-stimulasi yangramgsang
kebutuhan pornografi/pornoaksi. Demikian juga kabaan berbagai
sarana hiburan yang selama ini menjadi ajang pedampelaku

kemaksiatan akan dibersihkan, tanpa harus meriskiya.

Menurut beberapa ahli hukum Islam, diantaranya Ahianafi*®
M. Ali Yafie,* Muhammad Tahir Azhar}’ Malik Fajar’® Rifyal

Ka’bah?® Jimly Asshiddigie® dan Yusril Ihza Mahendrd,

322.

“8 Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islafgkarta: Bulan Bintang, 1990, Cet. 4, him.

4 M. Ali Yafie, Mantan Ketua Umum MUI Pusat, wawaraanelalui telepon, Kamis,

15 November 2001, jam 6.00 WIB.

50 Muhammad Tahir Azhary, Guru Besar Hukum Islam RakuHukum Universitas

Indonesia, dalam beberapa kali wawancara secagadag dan melalui telepon, diantaranya
Pada Selasa, 13 November 2001, jam 16.30 WIB.

51 Malik Fajar, “Potret Hukum Pidana Islam; Deskrjpginalisis Perbandingan dan

Kritik Konstruktif’”, dalam Muhammad Amin Suma, dt,aPidana Islam di Indonesia,
Peluang, Prospek, dan Tantangdakarta: Pustaka Firdaus, 2001, Cet. I, him. 16-17.

%2 Rifyal Ka'bah, ‘Hukum Pidana Islam dan Penegakan Hukum di Indofedilam

Muhammad Amin Sumadbid, him. 230.

%3 Jimly Asshiddigie,Pembaharuan Hukum Pidana IndonesBandung: Angkasa,

1995, Cet. Il, him. 23-25.
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mengemukakan bahwa ketentuan-ketentuan hukum palaen KUHP

perlu disesuaikan dengan ketentuan hukum pidamen)stiantaranya
yang perlu disesuaikan itu adalah ketentuan-ked@ntientang tindak
pidana perzinaan (dalam pengertian hukum Islamgrleessanksinya
yang diatur dalam Buku Kedua Bab XIV tentang “Kej@m Terhadap
Kesusilaan”, Pasal 281 sampai dengan Pasal 29@) B@2 dan Buku
Ketiga Bab VI tentang “Pelanggaran Kesusilaan”,aP&96, Pasal 532
sampai dengan Pasal 535, Pasal 540, Pasal 54hldndindak pidana
perzinaan (istilah penulis) diatur tindak pidananpgrafi dan pornoaksi,
karena kedua tindak pidana tersebut termasuk dikddegori perbuatan

yang dapat mengakibatkan terjadinya tindak pidamaipaarr’

Pengesahan UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornogeatipakan
kepanjangan tangan Hukum Islam. Artinya apa yargratig dalam
Pasal 4 sampai 12 UU Pornografi adalah hal yan lnatiuk mencegah
semakin semaraknya pornografi di masyarakat, kedaaangan
pornografi dalam Pasal 4-12 dapat dikatakan tingalana, karena
melihat dampaknya dapat merusak harta benda, aggmaaa, keturunan
dan sebagainya. Adapun sanksinya menurut kepabti&nm Islam
seperti apa yang telah ditetapkan dalam UU Porfiogeamg tertuang
dalam Pasal 4-12 bahwa hukuman bagi pelaku tinddénpnya dapat

diancam dengan hukuman ta'zir atau merupakan HakAtdri dengan

54 Yusril Ihza MahendraCatatan Kritis dan Percikan Pemikiran Yusril InzahMendra,
Jakarta: Bulan Bintang, 2001, Cet. I, him. 213-215.

5 Neng DjubaedahPornografi dan Pornoaksi (Ditinjau dari Hukum IslanBogor:
Kencana, 2003, him. 28-29.
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standar ukurnya dapat melihat beberapa asas yaogh sditetapkan
dalam al-Qur'an dan hadits, seperti asas keadilagalitas dan
sebagainya. Pengambilan hukum tindak pidana poafiodgin sanksinya
dalam pandangan hukum Islam di-giyas-kan dengashktan berbagai
macam tindak pidana, bisa dihukum dengan hukumaa, ta'zir, gisas
dan sebagainya. Karena kejahatan pornografi, tdeksecara langsung
yang mengatur hukumnya dalam hukum Islam. Maka biilainukumnya
melalui giyas dengan mengambil hukum-hukum dengarabdaskan
nash atau hukum yang sudah ada. Dengan demikiaasti@p hukum
dalam hukum Islam terhadap pelaku tindak pidanaqgafi adalah hak

Ulil Amri dan masyarakat harus mematuhin§a.

%8 http://detikislam.com/2008/09/24/indonesia-teldda@nerapan-uu-anti-pornografi.



